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 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana sikap keuangan, 
pengalaman keuangan, locus of control, gaya hidup, dan pendapatan 
terhadap perilaku keuangan generasi sandwich di Kecamatan Medan 
Belawan. Penelitian ini menggunakan pendekatan asosiatif untuk 
mengetahui hubungan antar variabel. Data disajikan dalam bentuk 
kuantitatif yang meliputi pengujian dan analisis data numerik yang 
dilanjutkan dengan penarikan kesimpulan dan pengujian hipotesis. Sasaran 
penelitian adalah generasi sandwich di Kecamatan Medan Belawan, dengan 
jumlah populasi yang tidak diketahui dan sampel sebanyak 95 responden, 
yang dipilih menggunakan rumus Lemeshow sampling. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa Sikap Keuangan berpengaruh signifikan terhadap 
perilaku keuangan, pengalaman keuangan berpengaruh signifikan terhadap 
perilaku keuangan, locus of control berpengaruh signifikan terhadap 
perilaku keuangan, gaya hidup berpengaruh signifikan terhadap perilaku 
keuangan, pendapatan berpengaruh signifikan terhadap perilaku keuangan, 
dan secara kolektif sikap keuangan berpengaruh signifikan terhadap 
perilaku keuangan. pengalaman keuangan, locus of control, gaya hidup, dan 
pendapatan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap perilaku 
keuangan pada generasi sandwich di Kecamatan Medan Belawan 
 
This study investigates how financial attitudes, financial experience, locus of 
control, lifestyle, and income on financial behavior among the sandwich 
generation in Medan Belawan District. This research uses an associative 
approach to determine the relationships between variables. The data is 
presented in quantitative form, involving the testing and analysis of 
numerical data followed by conclusions and hypothesis testing. The research 
targets the sandwich generation in Medan Belawan District, with an 
unknown population size and a sample of 95 respondents, selected using the 
Lemeshow sampling formula. The results show that Financial Attitudes have 
a significant influence on financial behavior, financial experience 
significantly affects financial behavior, locus of control significantly 
influences financial behavior, lifestyle has a significant effect on financial 
behavior, income significantly impacts financial behavior, and collectively, 
financial attitudes, financial experience, locus of control, lifestyle, and 
income have a significant influence on financial behavior among the 
sandwich generation in Medan Belawan District. 
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PENDAHULUAN 
  

Seiring dengan berkembangnya zaman, muncul sebuah generasi baru yang menjadi suatu 
permasalahan di dunia yaitu Generasi Sandwich. Sandwich generation adalah orang dewasa yang terjepit 
di antara orang tua lansia dan anak yang semakin tumbuh dewasa. Mereka yang berada di posisi ini 
harus menanggung biaya hidup orang tua, anak, sekaligus diri mereka sendiri (Miller, 1981). Generasi 
Sandwich menunjukkan perilaku keuangan yang berbeda dibandingkan generasi lainnya. Mereka juga 
cenderung menabung untuk melindungi keuangan masa depan mereka (Swastika & Hamid, 2023). Oleh 
karena itu seseorang harus mengelola keuangan dengan baik agar dapat menyeimbangkan antara 
pendapatan dan pengeluaran, dapat memenuhi kebutuhan hidup serta tidak terjebak dalam kesulitan 
keuangan. Oleh karena itu, kecerdasan finansial menjadi hal yang perlu diperhatikan di kehidupan yang 
serba modern seperti sekarang ini. Kecerdasan finansial merupakan kemampuan yang dimiliki oleh 
seseorang untuk mengelola sumber daya keuangan  dimilikinya, dengan kesejahteraan finansial sebagai 
tujuan akhirnya (Irdiana et al., 2023). 

Perilaku keuangan adalah kemampuan seseorang dalam mengatur yaitu perencanaan, 
penganggaran, pemeriksaan, pengendalian, pencarian dan penyimpanan dana keuangan sehari-hari 
(Gunawan et al., 2022). Dengan perilaku keuangan yang baik, maka tidak akan terjebak pada perilaku 
berkeinginan yang tidak terbatas (Atikah & Kurniawan, 2020). 

Pemahaman tentang sikap keuangan ditafsirkan sebagai keadaan pikiran, visi dan penilaian 
keuangan (Ristati et al., 2022). Sikap keuangan yang dimiliki oleh seseorang akan membantu individu 
tersebut dalam menentukan sikap dan berperilaku mereka dalam hal keuangan, baik dalam hal 
manajemen keuangan, penganggaran keuangan pribadi, atau bagaimana keputusan individu mengenai 
bentuk investasi yang akan diambil. Semakin positif sikap terhadap manajemen keuangan, dan besarnya 
pengetahuan keuangan, semakin banyak praktek manajemen keuangan yang dapat diterapkan (Wasita 
et al., 2022). 

Pengalaman keuangan merupakan suatu kejadian tentang sesuatu yang memiliki hubungan 
dengan pengelolaan dan penyimpanan keuangan. Seseorang dikatakan memiliki pengalaman keuangan 
yang baik akan memiliki pengalaman mengenai keuangan dengan baik dan berpengaruh terhadap 
perilaku keuangan (Immamah & Handayani, 2022).  

Locus Of Control merupakan kepribadian seseorang mengenai pengendalian dirinya agar mampu 
bersikap secara etis sehingga tidak berdampak buruk dimasa yang akan datang. Dengan kontrol diri 
dapat menjadi penghubung yang memberikan seseorang arah dalam menjalankan perilaku keuangannya 
agar lebih sejahtera dan bijak (Ritakumalasari & Susanti, 2021). 

Gaya hidup sudah merupakan suatu kebutuhan yang biasa atau lumrah dalam kehidupan, 
selama penggunaan uang itu benar-benar ditujukan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya yang pokok 
atau benar-benar ditujukan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya yang pokok atau benar-benar 
dibutuhkan atau kebutuhan primer (Sada, 2022). Gaya hidup yang tinggi akan membuat terus mengikuti 
trend yang ada hal itu bisa disebabkan sebab lingkungan sekitar membuat mereka lupa akan hidup 
dimasa mendatang, yang mana pada akhirnya mereka salah dalam pemanfaatan uang yang tepat. Gaya 
hidup yang baik akan mempengaruhi perilaku keuangan individu secara langsung maupun tidak 
langsung (Siregar & Simatupang, 2022). 

Pendapatan merupakan suatu pendapatan yang masih kotor dalam periode secara tertentu yang 
diperoleh dari upah, gaji, investasi ataupun laba usaha yang dipunyai atau bisa dikatakan sebagai laba 
sebelum pajak yang digunakan guna mengetahui besaran nilai perolehan dari laba yang kotor seorang 
individu ketika memperoleh income (Nafitri & Wikartika, 2023). Masyarakat yang memiliki pendapatan 
yang besar belum tentu dapat mengatur pengeluaran keuangannya dengan baik. Perilaku keuangan yang 
kurang bertanggungjawab cenderung mendorong individu berpikir jangka pendek dan identik dengan 
belanja implusif. Fenomena ini menyebabkan individu dengan pendapatan yang cukup besar pun masih 
mengalami masalah finansial (Ahmad, 2019). 
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KAJIAN TEORI 
 

Perilaku Keuangan 
Perilaku keuangan adalah tanggung jawab seseorang dalam mengatur, mengelola, 

mengendalikan, mencari dan menyimpan uang yang dimiliki (Siregar et al., 2023). Perilaku keuangan 
ialah kapabilitas individu untuk mengelola, merencanakan, menganggarkan, menyimpan, 
menggunakan, dan mengendalikan keuangan sehari-hari. Tujuan utama perilaku keuangan agar 
individu mampu mengelola keuangannya dan memenuhi kebutuhan hidupnya (Wiranti, 2022). Ini 
mencakup cara orang mengelola uang mereka, mengambil keputusan investasi, dan merespons risiko 
serta ketidakpastian. Menurut (Dew & Xiao, 2011), indikator dalam mengukur perilaku keuangan yaitu: 
1) konsumsi, 2) manajemen kas, 3) Tabungan, 4) investasi, dan 5) manajemen kredit. 

 
Sikap Keuangan 

Sikap keuangan adalah suatu proses evaluasi seseorang dengan kondisi keuangannya, sehingga 
menciptakan sikap dalam menggunakan keuangan yang dimiliki secara bijak (Rindivenessia & Fikri, 
2021). Sikap keuangan bisa diartikan suatu keadaan akan pendapat, pikiran, serta adanya evaluasi 
mengenai keuangan. Dengan adanya sikap keuangan secara pribadi ialah bagian penting guna sukses 
ataupun tidaknya suatu keuangan (Haqiqi & Pertiwi, 2022). Menurut (Xiao et al., 2009), indikator untuk 
mengukur sikap keuangan yaitu: 1) sikap terhadap tabungan, 2) sikap terhadap utang, dan 3) sikap 
terhadap pengeluaran. 

 
Pengalaman Keuangan 

Pengalaman keuangan merupakan kemampuan individu atau kelompok dalam mengevaluasi 
dan menentukan keputusan perilaku keuangan masa lalu yang menentukan efektifitas manajemen 
keuangan masa kini dan masa mendatang (K. A. A. P. Sari & Sinarwati, 2023). Pengalaman keuangan 
merupakan suatu kejadian tentang sesuatu yang memiliki hubungan dengan pengelolaan dan 
penyimpanan keuangan. Seseorang dikatakan memiliki pengalaman keuangan yang baik akan memiliki 
pengalaman mengenai keuangan dengan baik dan berpengaruh terhadap perilaku keuangan (Immamah 
& Handayani, 2022). Dengan adanya pengalaman keuangan, seseorang akan membuat penilaian dalam 
mengambil keputusan tentang masalah keuangan yang pernah dialami sehingga dapat dijadikan 
landasan untuk perilaku keuangan yang  baik (Widyatamaka & Anwar, 2023). Menurut (Beggs, 2010), 
indikator untuk mengukur pengalaman keuangan yaitu: 1) pengetahuan keuangan, 2) perilaku 
Tabungan, dan 3) pengalaman dalam investasi. 

 
Locus Of Control 

Locus Of Control merupakan keyakinan yang dimiliki seseorang terhadap kemampuan 
mengontrol diri melalui pandangan peristiwa yang pernah dialami dengan didasari oleh faktor 
pengendali dalam diri dengan pemilihan skala prioritas kebutuhan untuk tindakan yang dilakukan 
karena menjadi penentu baik kegagalan maupun keberhasilannya (Dewanti & Asandimitra, 2021). Locus 
of control adalah istilah yang dipakai guna menggambarkan bagaimana perasaan seseorang tentang 
perannya sendiri dalam hasil peristiwa dalam hidupnya. Keyakinan seseorang pada nasib dan nasibnya 
sendiri terkait dengan rasa kontrolnya (Palupi & Hapsari, 2022). Pentingnya locus of control terletak pada 
pengaruhnya terhadap pola pikir, emosi, dan perilaku individu. orang dengan internal locus of control 
cenderung lebih aktif secara sosial, lebih termotivasi untuk mencapai tujuan, dan lebih mampu mengatasi 
stres daripada mereka yang memiliki eksternal locus of control. Menurut (Spielberger, 1975), indikator 
mengukur locus of control yaitu: 1) persepsi kontrol diri, 2) keyakinan terhadap faktor eksternal, 3) 
pengaruh situasi stress, dan 4) pengaruh kesehatan. 

 
Gaya Hidup 

Gaya hidup dapat didefinisikan bagaimana seseorang hidup, termasuk bagaimana seseorang 
menggunakan uangnya, bagaimana ia mengalokasikan waktunya, dan sebagainya (Gunawan et al., 2023). 
Gaya hidup adalah gambaran diri setiap individu yang mengalami perubahan tingkah laku, seperti 
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mengikuti trend yang sedang berkembang dan masuk dalam kebutuhan primer (Ritakumalasari & 
Susanti, 2021). Seseorang dengan gaya hidup yang tinggi dapat mempengaruhi cara mereka mengelola 
keuangan, karena perbedaan gaya hidup setiap individu menyebabkan perubahan yang dinamis, 
sehingga tingkat konsumsi mereka cenderung semakin impulsif. Menurut (Kotler & Keller, 2012), 
indikator mengukur variable gaya hidup yaitu: 1) kebiasaan konsumsi, dan 2) frekuensi aktivitas. 

 
Pendapatan 

Pendapatan merupakan jumlah besaran uang yang didapatkan seseorang atas hasil usaha dan 
kinerjanya. Pada dasarnya pendapatan adalah hasil atas pengorbanan seseorang alam bentuk materi 
untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, dengan menginvestasikan sumber pendapatan yang ada, 
seseorang dapat memilih beragam jenis investasi secara umum seperti saham, obligasi, deposito, emas, 
tanah, dan berbagai macam jenis investasi lainnya (Arianti, 2020). Pendapatan adalah hasil dari kegiatan 
penjualan barang atau jasa disebuah perusahaan dalam periode tertentu. Sebenarnya tidak hanya hasil 
dari penjualan, pendapatan sebuah perusahaan bisa juga berasal dari bunga aktiva perusahaan (Siregar 
et al., 2023). Pendapatan seseorang pada dasarnya ditentukan oleh pekerjaannya di bidang jasa atau 
produksi, jam kerja, dan upah per jam. Menurut (Katz & Autor, 1999), indikator mengukur pendapatan 
yaitu: 1) pendapatan dari pekerjaan utama, 2) pendapatan tambahan, dan 3) pendapatan tidak tetap. 
 
 

METODE PENELITIAN 
 
Penelitian ini mengadopsi metodologi asosiatif kuantitatif, di mana setiap individu dari generasi 

sandwich di Kecamatan Medan Belawan menjadi sampel. Untuk menentukan ukuran sampel, maka 
digunakan rumus Lemeshow, yaitu: 

𝑛 =  
𝑍α2𝑃 × 𝑄

𝐿2
 

 Di mana 𝑛 adalah jumlah sampel minimal yang diperlukan, Zα adalah nilai standar dari 
distribusi sesuai nilai α = 5% = 1.96, 𝑃 adalah pravelensi outcome, karena data belum didapat, maka 
dipakai 50%, 𝑄 = 1 − 𝑃, dan 𝐿 adalah tingkat ketelitian 10%. Berdasarkan fungsi di atas, maka: 

𝑛 =  
(1,96)2(0,5)(0,5)

(0,1)2
 

𝑛 =  96,04 
Berdasarkan perhitungan Lemeshow di atas, maka jumlah sampel dalam penelitian ini 

menetapkan 96 responden untuk berpartisipasi. Dari 96 kuesioner yang disebarkan, sebanyak 95 
eksemplar kuesioner yang kembali, 1 eksemplar kuesioner tidak dikembalikan. Data dikumpulkan 
melalu kuesioner berbasis skala Likert dengan lima item, mulai dari “sangat tidak setuju” hingga “sangat 
setuju”.  
 

HASIL PENELITIAN 
 
Uji Validitas  

Menguji validitas berarti menguji sejauh mana ketepatan atau kebenenaran suatu instrumen 
sebagai alat ukur variabel penelitian. Jika instrumen valid/benar hasil pengukuranpun kemungkinan 
akan benar (Juliandi et al., 2018). 

Tabel 1 Uji Validitas 

Item Pernyataan r hitung r tabel Keterangan 

Perilaku Keuangan 

Y1 0,792 0.2017 Valid 

Y2 0,853 0.2017 Valid 

Y3 0,778 0.2017 Valid 

Y4 0,802 0.2017 Valid 

Y5 0,728 0.2017 Valid 
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Y6 0,816 0.2017 Valid 

Y7 0,799 0.2017 Valid 

Y8 0,613 0.2017 Valid 

Y9 0,581 0.2017 Valid 

Y10 0,518 0.2017 Valid 

Sikap Keuangan 

X1.1 0,894 0.2017 Valid 

X1.2 0,891 0.2017 Valid 

X1.3 0,893 0.2017 Vald 

X1.4 0,903 0.2017 Valid 

X1.5 0,887 0.2017 Valid 

X1.6 0,910 0.2017 Valid 

Pengalaman 
Keuangan 

X2.1 0,931 0.2017 Valid 

X2.2 0,937 0.2017 Valid 

X2.3 0,931 0.2017 Valid 

X2.4 0,845 0.2017 Valid 

Locus Of Control 

X3.1 0,720 0.2017 Valid 

X3.2 0,778 0.2017 Valid 

X3.3 0,700 0.2017 Valid 

X3.4 0,820 0.2017 Valid 

X3.5 0,801 0.2017 Valid 

X3.6 0,748 0.2017 Valid 

X3.7 0,619 0.2017 Valid 

X3.8 0,653 0.2017 Valid 

Gaya Hidup 

X4.1 0,840 0.2017 Valid 

X4.2 0,875 0.2017 Valid 

X4.3 0,838 0.2017 Valid 

X4.4 0,747 0.2017 Valid 

Pendapatan 

X5.1 0,779 0.2017 Valid 

X5.2 0,717 0.2017 Valid 

X5.3 0,804 0.2017 Valid 

X5.4 0,735 0.2017 Valid 

X5.5 0,810 0.2017 Valid 

X5.6 0,717 0.2017 Valid 

   Sumber: Data Diolah, 2024 
 
Berdasarkan tabel 1 uji validitas, di dapat hasil output nya untuk variabel Perilaku Keuangan, 

Sikap Keuangan, Pengalaman Keuangan, Locus Of Control, Gaya Hidup dan Pendapatan adalah rhitung 
> rtabel, maka semua variabel penelitian dinyatakan valid. 

 
Uji Reliabilitas 

Uji Reliabilitas merupakan bila terdapat kesamaan data waktu yang berbeda. Instrument yang 
reliable adalah instrument yang bila digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang sama, akan 
menghasilkan data yang sama (Sugiyono, 2019). Dalam menetapkan butir item pertanyaan dalam 
kategori reliable menurut (Juliandi et al., 2018). 

Tabel 2 Uji Reliabilitas 

No Variabel Nilai Alpha Status 

1 Perilaku Keuangan 0,903 Realibilitas Baik 

2 Sikap Keuangan 0,815 Realibilitas Baik 

3 Pengalaman Keuangan 0,931 Realibilitas Baik 

4 Locus Of Control 0,873 Realibilitas Baik 

5 Gaya Hidup 0,837 Realibilitas Baik 
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Berdasarkan tabel 2 uji reliabilitas, di dapat hasil output nya untuk variabel Perilaku Keuangan, 

Sikap Keuangan, Pengalaman Keuangan, Locus Of Control, Gaya Hidup dan Pendapatan adalah nilai 
alpha > 0,600, maka semua variabel penelitian dinyatakan reliable. 

 
Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam metode regresi, variabel terikat dan 
variabel bebas keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak. (Juliandi et al., 2018). Data yang 
berdistribusi normal tersebut dapat dilihat melalui grafik p-plot. Menurut model regresi yang baik adalah 
data yang berdistribusi normal atau mendekati normal dengan kriteria pengujiannya: 
1. Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal maka model regresi 

memenuhi asumsi normalitas. 
2. Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan tidak mengikuti garis diagonal maka model regresi 

tidak memenuhi asumsi normalitas. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1 Uji Normalitas P Plot 
 

Berdasarkan dari gambar 1 Uji Normalitas P Plot, dapat dilihat bahwa titik-titik menyebar 
mengikuti garis diagonal.Uji normalitas ini yang dilakukan dengan menggunakan p- plot diatas, dapat 
dinyatakan bahwa data tersebut berdistribusi normal dan sudah memenuhi asumsi normalitas. 
 
Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinieritas ini digunakan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya 
korelasi yang kuat antara variable independent. Cara yang digunakan untuk menilai adalah melihat 
faktor inflasi varian (VIF/ Variance Inflasi Factor), yang tidak melebihi 4 atau 5 (Juliandi et al., 2018). 

Tabel 3. Uji Multikolinieritas 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

Sikap Keuangan ,627 1,595 

Pengalaman Keuangan ,679 1,473 

Locus Of Control ,547 1,827 

Gaya Hidup ,452 2,213 

Pendapatan ,491 2,036 

a. Dependent Variable: Perilaku Keuangan 

6 Pendapatan 0,850 Realibilitas Baik 
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Sumber : Data Diolah SPSS, 2024 
 

Berdasarkan tabel 3. Uji Multikolinieritas, di dapat hasil output nya untuk variabel Sikap 
Keuangan, Pengalaman Keuangan, Locus Of Control, Gaya Hidup dan Pendapatan adalah nilai Tolenrance 
> 0,10 dan nilai VIF < 10, maka semua variabel penelitian dinyatakan bebas dari multikolinieritas. 
 
Uji Heterokedastisitas 

Uji Heteroskedasitas ini digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi, terjadi 
ketidaksamaan varians residual dari suatu pengamatan yang lain. Jika varians residual dari suatu 
pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut homokedasitas, dan jika varians berbeda 
disebut heterokedasitas. Model yang baik adalah tidak terjadi heterokedasitas.  
 Deteksi heterokedasitas dapat dilakukan dengan metode scatter plot dengan menggunakan nilai 
ZPRED (nilai prediksi) dengan SPRESID (nilai residualnya) (Juliandi et al., 2018). 
Dasar kriteria dalam uji heterokedasitas ini adalah sebagai berikut :  
1. Jika ada pola tertentu, titik-titik yang membentuk suatu pola tertentu yang teratur (bergelombang, 

melebar, kemudian menyempit), maka telah terjadi heterokedasitas.  
2. Jika tidak ada pola yang jelas, seperti titik-titik menyebar diatas dan di bawah angka 0 pada sumbu 

Y, maka tidak terjadi heterokedasitas. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

    Gambar 2 Uji Heterokedastisitas 
 

Berdasarkan gambar 2 diatas, dapat dilihat bahwa penyebaran residual adalah tidak teratur dan 
tidak membentuk pola. Hal tersebut dapat dilihat pada titik-titik atau plot yang menyebar. Kesimpulan 
yang bisa diambil adalah bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas. 

 
Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi bertujuan untuk memprediksi nilai suatu variabel terikat akibat pengaruh dari 
variabel bebas (Juliandi et al., 2018). 

Tabel 4. Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3,701 2,188  

Sikap Keuangan ,231 ,072 ,193 

Pengalaman 
Keuangan 

,281 ,115 ,142 
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                   Sumber: Data Diolah SPSS, 2024 
 

Berdasarkan tabel 4. Regresi Linear Berganda, Koefisien (β) sebesar 3,701 dengan arah hubungan 
positif menunjukkan bahwa apabila nilai variabel independen dianggap konstan yaitu sikap keuangan 
pengalaman keuangan, locus of control, gaya hidup dan pendapatan maka nilai perilaku keuangan akan 
menurun sebesar 3,701. Variabel sikap keuangan diperoleh nilai koefisien sebesar 0,231 dengan arah 
pengaruh positif menunjukkan bahwa apabila sikap keuangan mengalami kenaikan maka akan diikuti 
oleh kenaikan perilaku keuangan sebesar 0,231 dengan asumsi variabel independen lainnya dianggap 
konstan. Variabel pengalaman keuangan sebesar 0,281 dengan arah pengaruh positif menunjukkan 
bahwa apabila pengalaman keuangan mengalami peningkatan maka akan diikuti oleh peningkatan 
perilaku keuangan sebesar 0,281 dengan asumsi variabel independen lainnya dianggap konstan. Variabel 
locus of control diperoleh nilai koefisien sebesar 0,175 dengan arah pengaruh positif menunjukkan bahwa 
apabila locus of control mengalami kenaikkan maka akan diikuti oleh kenaikan perilaku keuangan sebesar 
0,175 dengan asumsi variabel independen lainnya dianggap konstan. Variabel gaya hidup diperoleh nilai 
koefisien sebesar 1,056 dengan arah pengaruh positif menunjukkan bahwa apabila gaya hidup 
mengalami kenaikkan maka akan diikuti oleh kenaikan perilaku keuangan sebesar 1,056 dengan asumsi 
variabel independen lainnya dianggap konstan. Variabel pendapatan diperoleh nilai koefisien sebesar 
0,175 dengan arah pengaruh positif menunjukkan bahwa apabila pendapatan mengalami kenaikkan 
maka akan diikuti oleh kenaikkan perilaku keuangan sebesar 0,175 dengan asumsi variabel independen 
lainnya dianggap konstan. 
 
Uji Signifikan Parsial (Uji – t)  

Uji t yang digunakan dalam analisis ini digunakan untuk menilai kapasitas masing-masing 
variabel independen (Sugiyono, 2019). Penjelasan lain dari uji t adalah untuk menguji apakah variabel 
independen (X) memiliki hubungan yang signifikan atau tidak signifikan, baik sebagian maupun 
independen, terhadap variable dependen (Y) dengan tingkat signifikasi dalam penelitian ini 
menggunakan alpha 5% atau 0,05. 

Tabel 5. Uji Signifikan Parsial (Uji – t)  

Coefficientsa 

Model t Sig. 

1 (Constant) 1,692 ,094 

Sikap Keuangan 3,190 ,002 

Pengalaman Keuangan 2,447 ,016 

Locus Of Control 2,328 ,022 

Gaya Hidup 6,798 ,000 

Pendapatan 2,009 ,048 

a. Dependent Variable: Perilaku Keuangan 

                                Sumber: Data Diolah SPSS, 2024 
Berdasarkan tabel 5. Uji Signifikan Parsial (Uji – t), di dapat hasil output nya untuk variabel Sikap 

Keuangan, Pengalaman Keuangan, Locus Of Control, Gaya Hidup dan Pendapatan adalah nilai thitung > 
ttabel (ttabel 1.98698) dan nilai Sig. < 0,05, maka semua variabel penelitian dinyatakan bahwa variabel 
independent (X) berpengaruh signidikan terhadao variabel dependen (Y). 
 
Uji Signifikan Simultan (Uji – F)  

Uji F atau juga disebut uji signifikan serentak dimaksudkan untuk melihat kemampuan 

Locus Of Control ,175 ,075 ,151 

Gaya Hidup 1,056 ,155 ,484 

Pendapatan ,175 ,087 ,137 

a. Dependent Variable: Perilaku Keuangan 
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menyeluruh dari variabel bebas yaitu Sikap Keuangan, Pengalaman Keuangan, Locus Of Control, Gaya 
Hidup, dan Pendapatan untuk dapat atau menjelaskan tingkah laku atau keragaman variabel terikat yaitu 
produktivitas kerja. Uji F juga dimaskud untuk mengetahui apakah semua variabel memiliki koefisien 
regresi sama dengan nol (Sugiyono, 2019). 

Tabel 6. Uji Signifikan Simultan (Uji – F) 

ANOVAa 

Model 
Sum of 
Squares df 

Mean 
Square F Sig. 

1 Regression 3723,458 5 744,692 69,468 ,000b 

Residual 954,079 89 10,720   

Total 4677,537 94    

a. Dependent Variable: Perilaku Keuangan 

b. Predictors: (Constant), Pendapatan, Pengalaman Keuangan, Sikap 
Keuangan , Locus Of Control , Gaya Hidup 

 
               Sumber: Data Diolah SPSS, 2024 
Berdasarkan tabel 6. Uji Signifikan Simultan (Uji – F), di dapat hasil output nya adalah nilai 69,468, 

kemudian nilai sig nya adalah 0,000, Didalam hal ini Fhitung 69,468 > Ftabel 2,32 dengan nilai sig adalah 
0,000 sedang taraf signifikan α yang ditetapkan sebelumnya adalah 0,05, maka nilai sig 0,000 < 0,05. Ini 
berarti Ha dan Ho di tolak.  

Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa Sikap Keuangan, Pengalaman Keuangan, Locus Of 
Control, Gaya Hidup, dan Pendapatan berpengaruh signifikan terhadap Perilaku Keuangan Pada 
Generasi Sandwich Di Kecamatan Medan Belawan. 
 
Koefisien Determinasi (R-Square) 

Nilai R-Square dari koefisien determinasi digunakan untuk melihat bagaimana variasi nilai suatu 
variable terikat dipengaruhi oleh variasi nilai suatu variable bebas. Nilai koefisien determinasi adalah 
antara 0 dan 1. Apabila nilai kolerasi sebesar -1 atau 1 meninjukkan bahwa terdapat hubungan yang 
sempurna antara kedua variabel, sedangkan nilai koefisien korelasi 0 menunjukkan hubungan antara 
kedua variable sama sekali tidak sempurna (Sugiyono, 2019). 

Tabel 7. Uji Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of 
the Estimate Durbin-Watson 

1 ,892a ,796 ,785 3,27414 2,085 

a. Predictors: (Constant), Pendapatan, Pengalaman Keuangan, Sikap Keuangan , 
Locus Of Control , Gaya Hidup 

b. Dependent Variable: Perilaku Keuangan 

       Sumber: Data Diolah SPSS, 2024 
Semakin tinggi nilai R-square maka akan semakin baik bagi model regresi, karena berarti 

kemampuan variabel bebas untuk menjelaskan variabel terikatnya juga semakin besar. nilai R-square 
0,796 menunjukkan 79,6% variabel Perilaku Keuangan dipengaruhi Sikap Keuangan, Pengalaman 
Keuangan, Locus Of Control, Gaya Hidup dan Pendapatan sisanya 20,4% dipengaruhi oleh variabel yang 
tidak diteliti dalam penelitian ini. 
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PEMBAHASAN  
 

Pengaruh Sikap Keuangan Terhadap Perilaku Keuangan Pada Generasi Sandwich di Kecamatan 
Medan Belawan 

Hasil Uji hipotesis diperoleh dimana thitung 3,190 > ttabel 1.98698 dan nilai sig 0,002 < 0,05, 
sehingga H0 di tolak, ini berarti antara Sikap Keuangan berpengaruh signifikan terhadap Perilaku 
Keuangan Pada Generasi Sandwich di Kecamatan Medan Belawan. Ini menunjukkan bahwa Sikap 
Keuangan (X1) Terhadap Perilaku Keuangan (Y) adalah positif. Memahami sikap keuangan dapat 
membantu individu memahami yang diyakini tentang hubungan dirinya dengan uang. Seseorang yang 
tidak terbiasa mengelola keuangannya sendiri, maka semakin banyak pengeluaran yang terjadi dan tidak 
terkelola, dan akibatnya dapat merugikan dirinya sendiri (Pratita & Martono, 2024). Temuan penelitian 
ini mendukung penelitian (Irdiana et al., 2023), (Dyansyah & Pandin, 2024), (Ristati et al., 2022), 
(Hasanudin et al., 2022) dan (Haqiqi & Pertiwi, 2022). 

 
Pengaruh Pengalaman Keuangan Terhadap Perilaku Keuangan Pada Generasi Sandwich di Kecamatan 
Medan Belawan 

Hasil uji hipotesis diperoleh dimana thitung 2,447 > ttabel 1.98698 dan nilai sig 0,016 < 0,05, 
sehingga H0 ditolak, ini berarti antara Pengalaman Keuangan berpengaruh signifikan terhadap Perilaku 
Keuangan Pada Generasi Sandwich Di Kecamatan Medan Belawan. Ini menunjukkan bahwa Pengalaman 
Keuangan (X2) Terhadap Perilaku Keuangan (Y) adalah positif. Hubungan pengalaman keuangan 
dengan perilaku keuangan sangat penting, karena jika seseorang memiliki pengalaman keuangan yang 
baik maka akan lebih bijak dalam menggunakan uang dan dapat mengambil keputusan dengan baik 
(Devi, 2020). Semakin banyak pengalaman keuangan maka akan seimakin banyak juga pembelajaran 
yang didapatkan. Sehingga, dapat melakukan evaluasi dari pengalaman keuangan yang telah terjadi 
(Widyatamaka & Anwar, 2023). Temuan penelitian ini mendukung penelitian (Devi et al., 2021), (Ida & 
Hakiki, 2021), (Immamah & Handayani, 2022), dan (Sari & Sinarwati, 2023). 

 
Pengaruh Locus Of Control Terhadap Perilaku Keuangan Pada Generasi Sandwich di Kecamatan 
Medan Belawan 

Hasil uji hipotesis diperoleh dimana thitung 2,328 > ttabel 1.98698dan nilai sig 0,022 < 0,05, 
sehingga H0 di tolak, ini berarti Locus Of Control berpengaruh signifikan terhadap Perilaku Keuangan 
berpengaruh signifikan Pada Generasi Sandwich Di Kecamatan Medan Belawan. Ini menunjukkan bahwa 
Locus Of Control (X3) Terhadap Perilaku Keuangan (Y) adalah positif. Locus Of Control mengacu pada 
sejauh mana seseorang percaya bahwa mereka dapat mengontrol peristiwa yang memengaruhi mereka 
(Wiranti, 2022). Perilaku keuangan individu ditinjau dari keyakinannya atas kemampuan untuk 
mengatur finansialnya. Saat individu mengontrol diri terhadap keuangannya, hal itu sudah 
membuktikan bahwa individu yakin dan mampu memenuhi kebutuhan pokoknya atas pendapatan yang 
didapat (Sari & Widoatmodjo, 2023). Temuan penelitian ini mendukung penelitian (Ritakumalasari & 
Susanti, 2021), (Hariyani, 2024), (Atikah & Kurniawan, 2020), dan (Novia et al., 2022). 

 
Pengaruh Gaya Hidup Terhadap Perilaku Keuangan Pada Generasi Sandwich di Kecamatan Medan 
Belawan 

Hasil uji hipotesis diperoleh dimana thitung 6,798 > ttabel 1.98698 dan nilai sig 0,000 < 0,05, 
sehingga H0 di tolak, ini berarti Gaya Hidup berpengaruh signifikan terhadap Perilaku Keuangan Pada 
Generasi Sandwich Di Kecamatan Medan Belawan. Ini menunjukkan bahwa Gaya Hidup (X4) Terhadap 
Perilaku Keuangan (Y) adalah positif. Seseorang yang terbiasa dengan gaya hidup dan lingkungan yang 
mewah maka perilaku keuangannya juga mengikuti. Apabila uang yang dimiliki tidak dapat memenuhi 
kebutuhan dengan gaya hidup yang mewah maka ibarat kata “besar pasak dari pada tiang” (Buderini et 
al., 2023). Perilaku keuangan seseorang dapat dipengaruhi oleh gaya hidup, sebab seseorang yang tidak 
bisa mengontrol gaya hidupnya dengan tidak mengimbangi atas pemasukan dengan pengeluarannya 
maka akan menghadapi masalah dalam perilaku keuangannya (Zulfialdi & Sulhan, 2023). Temuan 
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penelitian ini mendukung penelitian (Sajidah et al., 2024), (Wahyuni & Setiawati, 2022), (Pratama et al., 
2023), (Widyakto et al., 2023), dan (Fatimah & Fathihani, 2023). 

 
Pengaruh Pendapatan Terhadap Perilaku Keuangan Pada Generasi Sandwich di Kecamatan Medan 
Belawan 

Hasil uji hipotesis diperoleh dimana thitung 2,009 > ttabel 1.98698dan nilai sig 0,048 < 0,05, 
sehingga H0 di tolak, ini berarti Pendapatan berpengaruh signifikan terhadap Perilaku Keuangan 
berpengaruh signifikan Pada Generasi Sandwich Di Kecamatan Medan Belawan.  Ini menunjukkan bahwa 
Pendapatan (X5) Terhadap Perilaku Keuangan (Y) adalah positif. Setiap individu menggunakan 
pendapatannya untuk memenuhi setiap kebutuhan yang diperlukan sehari-hari untuk menunjang 
hidupnya serta menunjang keinginannya. Oleh karena itu, pendapatan merupakan indikator penting 
yang membutuhkan pengelolaan yang baik dan terencana serta bijak supaya tidak terjadi risiko 
kegagalan finansial yang dapat menimbulkan dampak negative (Pranata, 2023). Pendapatan dapat 
mempengaruhi perilaku keuangan karena perilaku keuangan berkaitan erat dengan bagaimana 
seseorang membelanjakan atau mengalokasikan pendapatannya (Dewi et al., 2021). Temuan penelitian 
ini mendukung penelitian (Nafitri & Wikartika, 2023), (Jannah et al., 2023), (Syahwildan et al., 2022), 
(Hendry et al., 2022), dan (Pinem & Mardiatmi, 2021). 

 
Pengaruh Sikap Keuangan, Pengalaman Keuangan, Locus Of Control, Gaya Hidup, dan Pendapatan 
Terhadap Perilaku Keuangan Pada Generasi Sandwich di Kecamatan Medan Belawan 

Hasil Uji Hipotesis secara simultan diperoleh Fhitung 69,468 > Ftabel 2,32 dan nilai sig 0,000 < 0,05. 
Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa Sikap Keuangan, Pengalaman Keuangan, Locus Of Control, 
Gaya Hidup, dan Pendapatan berpengaruh signifikan terhadap Perilaku Keuangan Pada Generasi 
Sandwich Di Kecamatan Medan Belawan. Perilaku keuangan berkaitan dengan bagaimana seseorang 
mengelola, memperlakukan dan menggunakan sumber daya keuangan yang tersedia. Munculnya 
perilaku keuangan pada seorang individu didasari oleh keinginan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya 
sesuai dengan pendapatan yang diperoleh (Devi, 2020). Kelima aspek ini – sikap keuangan, pengalaman 
keuangan, locus of control, gaya hidup, dan pendapatan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
perilaku keuangan. Integrasi kelimanya memungkinkan generasi sandwich untuk mengelola keuangan 
secara lebih bijak, dengan mempertimbangkan preferensi pribadi, tanggung jawab keluarga, serta kendali 
terhadap sumber daya finansial dan dapat membantu generasi sandwich menghadapi tekanan keuangan 
yang dihadapi dari berbagai arah. 

 
 

PENUTUP 
 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan sebelumnya 
maka dapat diambil kesimpulan adalah sebagai berikut: 
1. Secara parsial Sikap Keuangan berpengaruh signifikan terhadap Perilaku Keuangan pada Generasi 

Sandwich di Kecamatan Medan Belawan. 
2. Secara parsial Pengalaman Keuangan berpengaruh signifikan terhadap Perilaku Keuangan pada 

Generasi Sandwich di Kecamatan Medan Belawan. 
3. Secara parsial Locus Of Control berpengaruh signifikan terhadap Perilaku Keuangan pada Generasi 

Sandwich di Kecamatan Medan Belawan. 
4. Secara parsial gaya Hidup berpengaruh signifikan terhadap Perilaku Keuangan pada Generasi 

Sandwich di Kecamatan Medan Belawan. 
5. Secara parsial Pendapatan berpengaruh signifikan terhadap Perilaku Keuangan pada Generasi 

Sandwich di Kecamatan Medan Belawan. 
6. Secara simultan Sikap Keuangan, Pengalaman Keuangan, Locus Of Control, Gaya Hidup, dan 

Pendapatan berpengaruh signifikan terhadap Perilaku Keuangan pada Generasi Sandwich di 
Kecamatan Medan Belawan. 
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